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Abstract:

SMK Negeri 6 Bulukumba is one of the vocational high schools that focuses on developing
students' technical and vocational skills to meet the needs of the world of work. However, in
its implementation, there is a main problem, namely the lack of information and understanding
related to the application of PjBL in subjects. Based on this condition, the purpose of
implementing PKM is to socialize and implement PjBL to increase student creativity. The
methods used in the activity are lecture and participatory methods, question and answer, and
experiment. The results obtained are increasing knowledge and understanding related to PiBL
to increase students' creativity, increasing knowledge and understanding of the integration of
PjBL in the subject curriculum, and increasing knowledge and understanding of the use of
technology to support PjBL.
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Pendahuluan

Pendidikan yang berpusat pada siswa dan mengedepankan kreativitas menjadi kunci dalam
mempersiapkan generasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan dan tantangan masa
depan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, tetapi
juga mendorong pengembangan keterampilan kritis dan kreatif yang sangat dibutuhkan dalam
dunia yang terus berubah. Pendidikan yang berfokus pada siswa dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar, serta mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan kompleks di masa
depan (Kim et al., 2019); (Anagiin, 2018).

Salah satu model pendidikan yang mendukung pendekatan ini adalah pembelajaran
berbasis proyek atau Project-Based Learning (PjBL), yang memungkinkan siswa untuk terlibat
dalam proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. PjBL telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas siswa, serta kemampuan kolaborasi
dan komunikasi (Valtonen et al., 2015); (Amirova et al., 2020). Dengan memberikan siswa
kesempatan untuk mengeksplorasi ide-ide mereka sendiri dan bekerja dalam kelompok, siswa
dapat mengembangkan solusi inovatif untuk masalah yang ada, yang merupakan keterampilan
penting dalam dunia kerja saat ini (Astambayeva et al., 2023). Pembelajaran berbasis proyek
juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa,
karena metode ini mendorong siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran yang lebih
interaktif dan kolaboratif (Habibi et al., 2020).
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Pendidikan yang berpusat pada siswa juga menekankan pentingnya pengembangan
karakter dan nilai-nilai sosial, yang sangat penting untuk membentuk individu yang tidak hanya
cerdas secara akademis tetapi juga memiliki empati dan tanggung jawab sosial. Pendidikan
karakter menjadi sangat penting, di mana nilai-nilai moral dan etika sering kali terancam oleh
pengaruh globalisasi dan perubahan sosial yang cepat (Kurniawan, 2015);(Fauziah et al.,
2019). Salah satu pendekatan yang diusulkan adalah pengembangan budaya sekolah yang kuat,
yang dapat memperkuat pendidikan karakter di kalangan siswa (Herman et al., 2021);(Goreti
& Kiristiantari, 2019). Dalam konteks ini, pengembangan karakter tidak hanya menjadi
tanggung jawab sekolah, tetapi juga melibatkan orang tua dan masyarakat dalam mendukung
proses pendidikan (Najmuddin & Aprilianty, 2020);(Jhon et al., 2021). Pendidikan yang
berpusat pada siswa harus mencakup strategi yang komprehensif untuk membangun karakter,
yang meliputi pengembangan spiritual, emosional, dan sosial siswa (Goreti & Kristiantari,
2019);(Hidayati et al., 2020). Dengan demikian, pendidikan yang mengedepankan kreativitas
dan berfokus pada siswa berkontribusi pada pembentukan generasi yang tidak hanya siap
menghadapi tantangan masa depan, tetapi juga mampu berkontribusi positif bagi masyarakat
(Hur, 2022).

Project Based Learning (PjBL) muncul sebagai metode pembelajaran inovatif yang tidak
hanya mengutamakan penyerapan materi, tetapi lebih pada aplikasi pengetahuan dalam situasi
nyata dan relevan. PjBL mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran
dengan menyelesaikan proyek yang berhubungan dengan masalah nyata, yang pada gilirannya
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreativitas mereka (Nawangsari et al.,
2022);(Aranguiz et al., 2020). Salah satu keuntungan utama dari PjBL adalah kemampuannya
untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan perhatian dan
minat siswa dalam kegiatan belajar (Salym, 2023). Di sini, siswa diberikan kesempatan untuk
bekerja dalam kelompok, yang tidak hanya memperkuat keterampilan sosial mereka tetapi juga
menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan (Ahmad et al., 2023);
(Hussein, 2021). Dengan demikian, PjBL berfungsi sebagai alat yang efektif untuk
membangun keterampilan kolaboratif dan komunikasi yang sangat dibutuhkan di dunia kerja
saat ini. Selain itu, PjBL juga berkontribusi pada pengembangan karakter siswa. Melalui
proyek yang melibatkan isu-isu aktual dan kontekstual, siswa tidak hanya belajar tentang
konten akademis, tetapi juga tentang nilai-nilai sosial dan etika yang penting (Maryati et al.,
2022);(Faslia, 2023). PjBL juga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa
yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek menunjukkan peningkatan signifikan dalam
hasil belajar mereka dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional (Firdaus et al.,
2023);(Dewi et al., 2020);(Duke et al., 2020). Ini menunjukkan bahwa PjBL dapat menjadi
alternatif yang kuat untuk meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam konteks
pembelajaran yang menuntut keterampilan praktis dan penerapan pengetahuan dalam situasi
nyata. Maka, metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam proses
pembelajaran yang aktif, di mana mereka dapat mengeksplorasi, berkolaborasi, dan
menciptakan produk atau solusi yang nyata. PjBL berfokus pada pengembangan keterampilan
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kritis dan kreatif, serta kemampuan pemecahan masalah yang sangat diperlukan dalam dunia
yang terus berubah (Kim et al., 2019); (Anagiin, 2018).

Salah satu keunggulan PjBL adalah kemampuannya untuk menghubungkan teori dengan
praktik. Dalam PjBL, siswa tidak hanya belajar tentang konsep-konsep akademis, tetapi juga
menerapkannya dalam konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini membantu
siswa untuk memahami pentingnya pengetahuan yang mereka pelajari dan bagaimana hal
tersebut dapat diterapkan untuk menyelesaikan masalah di dunia nyata (Valtonen et al., 2015);
(Amirova et al., 2020). Siswa yang terlibat dalam PjBL cenderung memiliki pemahaman yang
lebih baik tentang materi pelajaran dan dapat mengingat informasi lebih lama dibandingkan
dengan metode pembelajaran tradisional (Astambayeva et al., 2023). PjBL juga memberikan
ruang bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka. Dengan memberikan kebebasan
untuk mengeksplorasi ide-ide dan pendekatan yang berbeda dalam menyelesaikan proyek,
siswa didorong untuk berpikir di luar batasan dan menciptakan solusi inovatif. Hal ini sejalan
dengan kebutuhan abad 21 yang menuntut individu untuk memiliki kemampuan berpikir
kreatif dan adaptif (Hur, 2022).

Siswa sebagai subjek aktif dalam pembelajaran memungkinkan pengembangan
kemampuan analitis dan sintesis yang lebih efektif. Pendekatan ini siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi terlibat secara aktif dalam eksplorasi, diskusi, dan kolaborasi,
yang merupakan elemen penting dalam pembelajaran yang bermakna (Maryati et al.,
2022);(Farida et al., 2017). Dengan cara ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif, yang sangat penting dalam menghadapi tantangan di dunia nyata.
Sebab, pembelajaran aktif mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam proses belajar, yang
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari (Cooper et al., 2017). PjBL
ini memungkinkan siswa untuk melakukan investigasi terhadap masalah nyata, yang tidak
hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang konten akademis tetapi juga membantu
mereka mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif (Nursamsu, 2023). Dalam
proyek-proyek ini, siswa bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas, yang
mengharuskan mereka untuk berkomunikasi, berbagi ide, dan menyelesaikan konflik, sehingga
memperkuat kemampuan interpersonal mereka (Sudarsono, 2022). Proses kolaboratif ini juga
berkontribusi pada pengembangan karakter siswa, seperti tanggung jawab dan kepemimpinan,
yang merupakan bagian integral dari pendidikan karakter (Maryati et al., 2022). PjBL tidak
hanya berfungsi sebagai metode pembelajaran yang efektif, tetapi juga sebagai alat untuk
membangun keterampilan metakognisi yang memungkinkan siswa untuk menjadi pembelajar
yang lebih mandiri dan bertanggung jawab (Cooper et al., 2017). Dengan demikian, melalui
PjBL, siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang diperlukan untuk
menganalisis informasi, mengidentifikasi pola, dan menarik kesimpulan yang relevan (Kim et
al., 2019);(Anagiin, 2018).

Dalam konteks pembelajaran aktif, siswa didorong untuk berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan yang menuntut mereka untuk berpikir secara mendalam dan kreatif. Misalnya, melalui
diskusi kelompok, proyek kolaboratif, dan pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat belajar
untuk mengevaluasi argumen, mempertimbangkan berbagai perspektif, dan mengembangkan
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solusi inovatif untuk masalah yang kompleks (Valtonen et al., 2015); (Amirova et al., 2020).
Siswa yang terlibat dalam pembelajaran aktif cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang materi pelajaran dan dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam situasi nyata
(Astambayeva et al., 2023). Selain itu, pembelajaran yang berpusat pada siswa juga
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan keterampilan sintesis, yaitu
kemampuan untuk menggabungkan informasi dari berbagai sumber dan menghasilkan
pemahaman baru. Dalam proses ini, siswa belajar untuk mengorganisir informasi,
mengidentifikasi hubungan antar konsep, dan menciptakan produk atau ide baru yang
mencerminkan pemahaman mereka (Habibi et al., 2020); (Rendra, 2022).

Namun, implementasi PjBL juga memerlukan perencanaan yang matang dan dukungan
dari pendidik. Guru perlu merancang proyek yang sesuai dengan kurikulum dan tujuan
pembelajaran, serta memberikan bimbingan yang diperlukan selama proses pembelajaran.
Perencanaan yang baik mencakup pemilihan topik yang relevan dan menarik, serta penentuan
tujuan pembelajaran yang jelas (Hawari & Noor, 2020);(Ahmad et al., 2023). PjBL menuntut
guru untuk beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan responsif
terhadap kebutuhan siswa. Dalam hal ini, guru perlu mengembangkan keterampilan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi dan eksplorasi (Astuti, 2023).
Misalnya, guru dapat menggunakan teknik gamifikasi untuk meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proyek, yang dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan
kompetitif (Suartama et al., 2023). Selain itu, guru juga harus memberikan umpan balik yang
konstruktif dan mendukung siswa dalam mengatasi tantangan yang muncul selama proyek
berlangsung (Shrestha et al., 2021). Selain itu, penting bagi guru untuk memfasilitasi
kolaborasi antar siswa, yang merupakan salah satu aspek kunci dari PjBL. Guru harus
menciptakan struktur yang memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, berbagi
ide, dan saling mendukung dalam menyelesaikan proyek (Jalinus et al., 2017).

Selain itu, evaluasi yang tepat juga penting untuk menilai hasil belajar siswa dan
memberikan umpan balik yang konstruktif. Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir
proyek, tetapi juga pada proses yang dilalui siswa selama proyek tersebut. Hal ini mencakup
penilaian terhadap keterampilan kolaboratif, kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas siswa
(Ngereja et al., 2020);(Anazifa & Djukri, 2017). Dengan demikian, evaluasi yang
komprehensif dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang perkembangan siswa dan
efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. Salah satu pendekatan dalam evaluasi PjBL
adalah melalui peer-evaluation, di mana siswa memberikan umpan balik kepada rekan-rekan
mereka mengenai proyek yang telah mereka kerjakan. Proses ini tidak hanya memungkinkan
siswa untuk belajar dari satu sama lain, tetapi juga mendorong refleksi pribadi dan perbaikan
berkelanjutan dalam proyek yang mereka lakukan (Anazifa & Djukri, 2017);(Arya, 2023).
Guru juga berperan penting dalam memberikan umpan balik yang konstruktif, yang dapat
membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan mereka, serta langkah-langkah yang
perlu diambil untuk meningkatkan kualitas proyek mereka (Li et al., 2022). Evaluasi dalam
PjBL harus mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk keterlibatan siswa dalam proses,
kualitas produk akhir, dan kemampuan mereka untuk menerapkan pengetahuan yang telah
dipelajari dalam konteks nyata (Hastuti et al., 2023);(Zou et al., 2023). Oleh karena itu, guru
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perlu merancang rubrik penilaian yang jelas dan terperinci, yang mencakup kriteria yang
relevan dengan tujuan pembelajaran dan hasil yang diharapkan dari proyek (Son & Penry,
2022). Evaluasi juga harus dilakukan secara berkelanjutan selama proses PjBL, bukan hanya
di akhir proyek. Hal ini memungkinkan guru untuk memantau kemajuan siswa dan
memberikan dukungan yang diperlukan pada saat yang tepat (Pradanti & Mugqtada,
2023);(Ismail, 2023).

Dengan demikian, PjBL tidak hanya merupakan metode pembelajaran yang efektif, tetapi
juga relevan dalam mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di masa depan. Melalui
PjBL, siswa dapat mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi individu
yang kreatif, kritis, dan mampu beradaptasi dalam lingkungan yang terus berubah.

SMK Negeri 6 Bulukumba merupakan salah satu sekolah menengah kejuruan yang
berlokasi di Kabupaten Bulukumba, Sulawesi Selatan yang didirikan dengan tujuan
memberikan pendidikan vokasi berkualitas yang berfokus pada pengembangan keterampilan
teknis dan kejuruan siswa untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja, khususnya di wilayah
Bulukumba dan sekitarnya. Sebagai bagian dari upaya pemerintah dalam memperkuat
pendidikan vokasi, SMK Negeri 6 Bulukumba menawarkan berbagai program keahlian yang
disesuaikan dengan kebutuhan industri lokal maupun nasional.

SMK Negeri 6 Bulukumba menawarkan berbagai program keahlian yang bertujuan untuk
membekali siswa dengan keterampilan teknis dan praktis sesuai dengan bidang yang dipilih.
Program-program keahlian tersebut mencakup bidang teknik, teknologi informasi, agribisnis,
dan keahlian lainnya yang relevan dengan kebutuhan industri. Setiap program keahlian
didesain untuk memberikan siswa pengetahuan dan keterampilan langsung melalui kombinasi
antara teori dan praktik lapangan, sehingga mereka lebih siap untuk terjun ke dunia kerja
setelah lulus.

Salah satu langkah inovatif yang telah dilakukan SMK Negeri 6 Bulukumba yakni
penerapan Project Based Learning. Langkah ini diambil untuk meningkatkan fleksibilitas
proses belajar, terutama di tengah perubahan teknologi yang pesat dan tuntutan Revolusi
Industri 4.0, sehingga diharapkan menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di era
globalisasi. Namun dalam pelaksanaannya, terdapat masalah utama yakni kurangnya informasi
dan pemahaman terkait penerapan PjBL pada mata pelajaran di SMKN 6 Bulukumba. Pada
pelaksanaan kegiatan pembelajaran, guru dan siswa kurang memiliki informasi dan
pemahaman terkait PjBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Berdasarkan
kondisi ini maka tujuan pelaksanaan PKM yakni melakukan sosialisasi dan penerapan PjBL
pada mata pelajaran di SMKN 6 Bulukumba untuk meningkatkan kreativitas siswa.

Metode

Berdasarkan hasil identifikasi yang diperoleh dari diskusi dan peninjauan langsung di
SMK Negeri 6 Bulukumba, maka metode yang digunakan untuk mendukung realisasi
pelaksanaan PKM penerapan PjBL pada mata pelajaran di SMKN 6 Bulukumba untuk
meningkatkan kreativitas siswa, yakni metode ceramah dan partisipatif, metode tanya jawab,
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dan metode eksperimen terkait penerapan PjBL di SMK Negeri 6 Bulukumba. Di sini, tim
PKM melakukan penerapan IPTEK untuk mendorong proses diseminasi hasil-hasil litbang,
teknologi terapan, maupun teknologi tepat guna, dengan melakukan kegiatan pokok yaitu
memberikan pengenalan dan pemahaman terkait penerapan PjBL pada mata pelajaran di
SMKN 6 Bulukumba untuk meningkatkan kreativitas siswa. Adapun sasarannya adalah (1)
peningkatan pemahaman PjBL untuk guru, (2) pemberian pemahaman integrasi PjBL dalam
kurikulum mata pelajaran, (3) pemberian pemahaman penggunaan teknologi untuk mendukung
PjBL, dan (4) pemberian pemahaman penerapan dan fasilitas proyek berbasis kebutuhan lokal

atau industri.

Pembu atan materi
. ~ | . Penerapan Project Based Learning (PjBL) pada
Persiapan materi Mata Pelajaran di SMKN 6 Bulukumba untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa
Metode kegiatan :
Pelaksanaan Kegiatan I—. = Matode partisipatif
= Metode tanya jawab
= Metode eksperimen

l

Pemberian Materi:

= Peningkatan Pemahaman PjBL untuk Guru

= Pemberian pemahaman Integrasi PjBL dalam Kurikulum Mata Pelajaran

= Pemberian pemahaman Penggunaan Teknol ogi untuk Mendukung PiBL

mPemberian pemahaman penerapan dan fasilitas proyek yang diterapkan
yang Berbasis Kebutuhan Lokal atau Industri.

®Pemahaman tentang UMI dan Pendampingan dalam Memilih Universitas

dan Jurusan yang Tepat
@ e
Yes
¥

Pembuatan Laporan
dan Pulikasi
(Jurnal, Media Massa dan Video)

Seminar Internal

Gambar 1. Diagram alur Kegiatan PKM

Hasil

Kegiatan ini diawali melakukan analisis awal terkait permasalah yang terjadi di SMKN6
Bulukumba. Pada tahapan ini, tim PKM bersama mitra melakukan sesi wawancara untuk
mendapatkan informasi terkait permasalahan dan solusi untuk menyelesaikan permasalah
tersebut. Setelah itu dilakukan tahapan pembuatan desain materi yang akan diimplementasikan
pada kegiatan penerapan Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran di SMKN 6
Bulukumba untuk meningkatkan kreativitas siswa. Setelah membuat desain, kemudian
menetapkan metode pelaksanaan kegiatan PKM yang akan diterapkan yaitu metode partisipasi,
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tanya jawab dan eksperimen.

Setiba di lokasi PKM, tim membuat persiapan bersama mitra SMKN 6 Bulukumba untuk
memulai kegiatan. Dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, seluruh peserta mulai dari guru
hingga staf akademik dan laboratorium mengikuti kegiatan sesuai dengan metode yang telah
ditetapkan sebelumnya. Setelah dilaksanakan pemaparan materi, dilanjutkan dengan tanya
jawab dan eksperimen penerapan Project Based Learning (PjBL) pada mata pelajaran untuk
meningkatkan kreativitas siswa, di lokasi mitra. Pada kegiatan tersebut, mitra memberikan
berbagai pertanyaan yang terkait penerapan PjBL. Kemudian, secara bergantian mitra
melakukan penerapan PjBL dalam bentuk simulasi. Setelah penerapan, tim PKM melakukan
evaluasi pelaksanaan kegiatan di lokasi mitra.

@&

PEAGALDIAN KEPADA MASYARAKAT (
e oject Based Learning (PjBI
SMKN o Bulukumba untuk Meningka

Gambar 2. Pelaksanaan kegiatan PKM

Pada pelaksanaan kegiatan, bentuk-bentuk partisipasi mitra dalam menunjang pelaksanaan
kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut (1) mitra mengemukakan berbagai hal yang dihadapi
selama ini, khususnya masalah penerapan PjBL untuk meningkatkan kemampuan kreativitas
siswa, (2) bertukar pikiran tentang tata cara penerapan PjBL, (3) mitra bersedia
menindaklanjuti pelaksanaan kegiatan penerapan PjBL untuk meningkatkan kemampuan
kreativitas siswa yang merupakan obyek pengabdian, (4) mitra bersedia untuk melakukan
penerapan PjBL yang telah diimplementasikan,pada mata pelajaran di sekolah SMKN 6
Bulukumba, dan (5) ikut serta dalam memberikan masukan/solusi terhadap masalah-masalah
kemampuan dan kreativitas siswa dalam pembelajaran. Secara keseluruhan, pelaksanaan
kegiatan PKM berlangsung sesuai target dan waktu yang ditentukan.

Saat kembali ke Makassar, seluruh tim kembali melakukan evaluasi hasil kegiatan PKM.
Hasil tersebut yakni; (1) meningkatnya pengetahuan dan pemahaman terkait PjBL untuk
meningkatkan kreativitas siswa, (2) meningkatnya pengetahuan dan pemahaman integrasi
PjBL dalam kurikulum mata pelajaran, dan (3) meningkatnya pengetahuan dan pemahaman
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penggunaan teknologi untuk mendukung PjBL. Setelah itu tim PKM membuat laporan yang
akan dipunlikasikan dalam bentuk jurnal maupun di media massa. Selain itu, tim juga membuat
video hasil kegiatan PKM. Pada tahap perampungan, tim PKM melakukan seminar secara
internal di tingkat prodi dan menyerahkan seluruh hasil kegiatan PKM ke Lembaga Pengabdian
kepada Masyarakan (LPkM).

Diskusi

Pelaksanaan kegiatan PKM penerapan PjBL pada mata pelajaran di SMKN 6 Bulukumba
untuk meningkatkan kreativitas siswa diperoleh bahwa PjBL. mampu meningkatkan kreativitas
siswa. Di konteks ini, PJBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan proyek yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Utami (2023) menekankan bahwa model ini memungkinkan
siswa untuk terlibat sepenuhnya dalam perencanaan, implementasi, dan pemecahan masalah,
yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan kreativitas. Agam et al. (2022) juga
menunjukkan bahwa PjBL mendorong siswa untuk mengaktualisasikan gagasan mereka
melalui pengalaman belajar berbasis proyek, yang sangat penting dalam konteks pendidikan
modern yang menuntut kreativitas. Mangangantung (2023) mengungkapkan bahwa PjBL tidak
hanya meningkatkan kreativitas tetapi juga hasil belajar siswa. Dengan memotivasi siswa untuk
berpikir kritis dan kreatif, model ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan
interaktif. Hal ini sejalan dengan temuan Tarigan (2023) bahwa PjBL berbasis HOTS (Higher
Order Thinking Skills) mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, sehingga
meningkatkan kolaborasi dan kerja sama antar siswa, yang juga merupakan aspek penting
dalam pengembangan kreativitas. Solehah (2023) menjelaskan bahwa PjBL dapat menjadi alat
yang efektif untuk mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa, yang sangat
dibutuhkan dalam menghadapi tantangan global saat ini. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa PjBL merupakan pendekatan yang sangat efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa.
Melalui keterlibatan aktif dalam proyek, siswa tidak hanya belajar untuk menyelesaikan
masalah tetapi juga mengembangkan kreatifitas yang akan berguna dalam berbagai aspek
kehidupan siswa.

Hasil PKM ini juga menunjukkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman integrasi
PjBL dalam kurikulum mata pelajaran. Agam et al. (2022) mengungkapkan bahwa
keberhasilan model PjBL berkorelasi positif dengan peningkatan kreativitas siswa dalam
mempelajari pokok bahasan tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi PjBL dalam
kurikulum dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan menarik, yang pada
gilirannya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Wulandari et al.
(2021) juga menyampaikan bahwa penggunaan model PjBL tidak hanya meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa, tetapi juga meningkatkan nilai rata-rata kelas secara
keseluruhan. Ini menandakan bahwa PjBL dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di dalam kelas. Bahkan Trinaldi et al. (2022) menekankan bahwa guru
dapat melaksanakan pembelajaran menggunakan model PjBL dengan baik, meskipun perlu
disesuaikan dengan karakteristik kurikulum yang diterapkan. Hal ini menunjukkan bahwa
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adaptasi kurikulum yang tepat sangat penting untuk memaksimalkan manfaat dari PjBL.

Berikutnya adalah meningkatnya pengetahuan dan pemahaman penggunaan teknologi
untuk mendukung PjBL. Haerani et al. (2022) mengungkapkan bahwa pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran secara signifikan. Dengan adanya teknologi, siswa dapat lebih mudah mengakses
informasi dan berkolaborasi dalam proyek-proyek yang mereka kerjakan, sehingga
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Bahkan, penerapan teknologi sangat
relevan dengan penerapan PjBL di berbagai disiplin ilmu (Nursuwars, 2023). Siregar (2023)
mengungkapkan bahwa penguatan model pembelajaran PjBL dan literasi media sangat penting
untuk mempersiapkan siswa menghadapi tantangan pembelajaran abad 21. Integrasi teknologi
dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mendorong
siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses belajar. Ini sejalan dengan Izzati & Nurcahaya
(2022) yang menyatakan pentingnya literasi digital dalam mendukung perkembangan
masyarakat di era Society 5.0. Dengan demikian, pemahaman yang baik tentang penggunaan
teknologi akan membantu siswa dalam menerapkan PjBL secara lebih efektif. Penggunaan
perangkat digital dalam pembelajaran dapat memberikan dampak positif terhadap motivasi dan
keterlibatan siswa (Indra, 2023). Ini menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai penggerak dalam proses pembelajaran yang lebih
interaktif. Dengan meningkatnya pengetahuan dan pemahaman tentang teknologi, siswa akan
lebih siap untuk menerapkan PjBL dalam berbagai konteks, sehingga meningkatkan hasil
belajar mereka secara keseluruhan.

Kesimpulan

Berdasakan hasil kegiatan PKM penerapan penerapan PjBL pada mata pelajaran di SMKN
6 Bulukumba untuk meningkatkan kreativitas siswa, dapat disimpulkan bahwa, kegiatan
tersebut berlangsung sesuai target dan waktu yang telah ditentukan. Penggunaan seluruh
metode yang diterapkan, secara positif mampu (1) meningkatnya pengetahuan dan pemahaman
terkait PjBL untuk meningkatkan kreativitas siswa, (2) meningkatnya pengetahuan dan
pemahaman integrasi PjBL dalam kurikulum mata pelajaran, dan (3) meningkatnya
pengetahuan dan pemahaman penggunaan teknologi untuk mendukung PjBL.
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